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BAB II

PERANCANGAN

1.1. Perancangan Perangkat Keras

Dalam perancangan perangkat keras modul praktikum troubleshooting dibutuhkan komponen pendukung antara lain Power Supply, Prosesor, Motherboard, RAM, dan Hardisk. Komponen- komponen tersebut dirangkai menjadi sebuah sistem yang dapat bekerja. Sehingga troubleshooting akan dapat dilakukan. 

Komponen Pendukung yang dibutuhkan dalam mewujudkan perangkat keras modul praktikum troubleshooting ini antara lain :
1. Satu unit komputer, yang terdiri atas :

a. Prosessor,

b. Motherboard,

c. Harddisk,

d. Memory,

e. Power supply.

2. Papan kayu.
3. Kabel dan saklar.

2.1.1. Diagram Blok Perangkat Keras 
Perancangan letak komponen yang dibuat berfungsi agar menghemat tempat dan sesuai dengan panjang dari kabel konektor harddisk, floppydisk, ke motherboard. Selain itu juga agar mempermudah jangkauan power supply untuk mensuplai tegangan kekomponen-komponen yang membutuhkan, juga supaya mempermudah dalam pengambilan data. Tata letak dari perangkat keras modul praktikum troubleshooting tersebut terdapat pada gambar 2.1 dibawah ini.
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Gambar 2.1. Skema blok diagram
Penjelasan tata letak komponen komputer adalah :

1. Power Supply terhubung kesaklar simulasi dengan kabel, diteruskan kekomponen motherboard, hardisk dan floppy disk. 
2. Motherboard dipasang membujur pada papan kayu. Pada motherboard terdapat Prosesor dan EDO RAM yang terpasang pada slotnya. motherboard  terhubung dengan harddisk dan floppydisk menggunakan kabel data agar komputer dapat bekerja.  

3. Saklar simulasi tegangan, kabel masing-masing warna dan tegangan dari power supply dihubungkan kesaklar lalu terhubung kekonektor motherboard hardisk, floppy, dan kipas.

Motherboard 
Motherboard merupakan inti dari sistem. Motherboard mengontrol segala sesuatu didalam sistem. Motherboard yang juga sering disebut mainboard merupakan induk dari jalur data maupun arus yang menghubungkan seluruh piranti komputer. Motherboard menghubungkan jalur dari prosessor ke piranti lain untuk melakukan pemrosesan. Motherboard yang digunakan pada alat ini adalah ASUS P/I –P55TP4. 

Prosessor

Prosessor merupakan piranti yang berfungsi untuk mengatur segala proses yang terjadi dalam sistem komputer. Prosesor sebagi piranti pusat yang menggerakan seluruh proses tersebut, bekerja dengan mengirimkan perintah-perintah ke tiap piranti untuk menjalankan instruksi pemrosesan. Jenis prosessor yang digunakan adalah Pentium ® 133 Mhz.

RAM (Random Acces Memory)

RAM merupakan memori utama yang berfungsi untuk menyimpan data pada saat komputer berjalan atau dalam keadaan hidup, jadi apabila dimatikan data akan hilang secara otomatis. Memori ini termasuk media penyimpanan yang bersifat volatile atau tidak permanent. RAM membantu prosessor dalam menjalankan program maupun instruksi yang akan dikerjakan oleh prosessor dan menyimpannya.

RAM memiliki berbagai macam jenis antara lain :

· EDO RAM

· SD RAM

· DD RAM

Jenis RAM yang digunakan pada alat ini adalah EDO RAM Dual Channel dengan memori masing-masing sebesar 8 MB. EDO RAM ini tidak akan bisa berjalan bila dipasang hanya satu saja harus dua sekaligus.
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Gambar 2.2  EDO RAM

Power Supply

Fungsi dasar power supply adalah mengubah tegangan listrik AC 115 volt (nominal) 60Hz sampai dengan 230v (nominal) 50Hz menjadi tegangan DC +5v, dan +12v. Berikut blok diagram power supply modus switching, sebagai gambaran sehingga power supply dapat mengeluarkan tegangan  DC.
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Gambar 2.3 Blok Diagram Power Supply modus switching
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Power supply yang digunakan adalah jenis AT Tower DALTONS dengan daya 200 w, yang menggunakan konektor pin P8 dan P9. 
Gambar 2.4  power supply AT tower

Power supply ini menggunakan power dan tombol reset eksternal, yang artinya saklar power dan tombol reset masih menjadi satu dengan power supply. Saklar Power eksternal yang diletakkan tersendiri melalui kabel 4-kawat. Saklar ini mempunyai tab-tab yang masing-masing mempunyai kode warna. Kawat biru dan coklat pada tab yang paralel satu dengan yang lain, dan kawat hitam dan putih pada tab yang berlawanan. lihat gambar 2.5.
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Gambar 2.5  Koneksi Saklar Tekan Power Supply.

Jika kawat biru dan coklat dalam satu set tab dan kawat hitam dan putih diset tab yang lain, maka saklar dan power supply bekerja dengan baik. Jika menggabungkannya dengan tidak tepat, maka akan menghancurkan sirkuit breaker pada dinding soket karena terjadi konsleting.
Power Supply jenis ini menonjolkan dua konektor power (P8 dan P9), masing-masing mempunyai 6 pin yang menyertakan Power Supply untuk Mother Board. Sebab konektor Power Supply ini pada umumnya dibuat karena mempunyai suatu apitan  yang dapat mencegah terjadinya kesalahan pemasangan pada pin Power Supply untuk Motherboard. (lihat gambar 2.5).
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Gambar 2.6 konektor AT Tower
Keterangan konsumsi daya pada setiap kabel konektor:
2.1 Tabel Konektor Power Supply AT Tower

	Pin
	Sinyal
	Warna Kabel
	Penghubung

	1
	Power good
	Orange
	P8

	2
	+5 V
	Merah
	P8

	3
	+12 V
	Kuning
	P8

	4
	- 12 V
	Biru
	P8

	5
	Ground
	Hitam
	P8

	6
	Ground
	Hitam
	P8

	7
	Ground
	Hitam
	P9

	8
	Ground
	Hitam
	P9

	9
	- 5  V
	Putih
	P9

	10
	+5 V
	Merah
	P9

	11
	+5 V
	Merah
	P9

	12
	+5 V
	Merah
	P9



Fungsi masing – masing tegangan:

· Tegangan Power good berfungsi sebagai pemberi tanda yang memaksa sistem melakukan restart saat terjadi lonjakan tegangan AC dan power supply tidak dapat memperbaiki output tetap ada pada suatu daerah.

· Tegangan + 12v berfungsi untuk mensuplai tegangan pada regulator tegangan pada motherboad, CD ROM, Motor Harddisk dan Kipas Fan.

· Tegangan + 5v berfungsi untuk mensuplai tegangan pada regulator tegangan, CD ROM, Motor Harddisk, Floppy, dan RAM. 

· Tegangan – 5v digunakan Bus Industry Standard Architecture (ISA) untuk full backward compatibility.
· Tegangan – 12v digunakan untuk Bus Industry Standard Architecture (ISA) untuk full backward compatibility, juga digunakan pada beberapa board untuk port serial atau sirkuit LAN.
Harddisk

Hardisk merupakan piranti penyimpanan sekunder dengan data disimpan sebagai pulsa magnetik pada piringan metal yang berputar dan terintegrasi. Data disimpan dalam lingkaran konsentris yang disebut track. Tiap track dibagi dalam beberapa segment yang dikenal sebagai sector.

Fungsi harddisk yaitu untuk menyimpan data secara semi-permanent yang mempunyai kapasitas penyimpanan terbatas. Harddisk termasuk jenis memori nonvolatile atau semi permanent. Harddisk yang digunakan dalam perancangan alat ini adalah Quantum Fireball dengan kapasitas penyimpanan 4GB.
Saklar 

Saklar digunakan sebagai pengatur hubungan antara kabel konektor power supply dengan motherboard, harddisk, floppy. Saklar berfungsi untuk simulasi kasalahan atau kerusakan pada saat digunakan sebagai perangkat praktek. Dimana nantinya juga sebagai bahan pengambilan data. Jenis saklar yang dipakai adalah saklar dengan jumlah kaki tiga buah, kaki ini sebagai tempat menghubungkan kabel tegangan.
Konektor tambahan pada kabel power supply untuk perpanjangan yang menghubungkan konektor dari power supply ke socket pada motherboard, Harddisk, floppy disk, dan kipas.
